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book chapter matematika ini dapat diselesaikan. Buku ini 
disusun sebagai salah satu bahan ajar dalam pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar mata pelajaran Matematika di se-
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saran dalam penyusunan book chapter ini. Penulis menyadari 
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1 
Definisi dan Contoh Fungsi 

Gamma 
 

      Alfiani Athma Putri Rosyadi 
 
 
 

Pendahuluan 

 

Materi fungsi mulai dikenalkan pada jenjang Sekolah Menengah Pertama, dan terus 

dibahas sampai matakuliah kalkulus yang ada pada tingkat Universitas pada setiap jurusan. 

Fungsi mempunyai peran penting pada setiap konsep matematika. 

Fungsi sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Tukang parkir mengatur 

kendaraan roda dua dan roda empat di pinggir jalan menggunakan konsep fungsi, meskipun 

pada kenyataannya mereka tidak menyadari hal tersebut. Seorang ahli ekonomi suatu 

perusahaan mempunyai fungsi tertentu dalam mengatur keuangan.  

 

1. Definisi  

Fungsi merupakan suatu aturan yang memetakan setiap anggota domain dengan tepat satu 

anggota kodomain. Secara mudah, kita dapat pula menentukan kapan suatu aturan bukan suatu 

fungsi. Tentunya, dengan mencari negasi dari definisi fungsi tersebut. Salah satu contohnya 

adalah suatu aturan dikatakan bukan fungsi jika ada anggota domain yang tidak mempunyai 

pasangan di kodomain.  

Notasi untuk menyatakan fungsi adalah , dimana  adalah nama fungsinya, 

kemudian  adalah variabelnya. Kita bisa mengganti huruf  dan   dengan menggunakan 

huruf lain yang kita suka. Misalkan , , dan lain sebagainya. Sedangkan untuk domain, 

kodoman, dan range dari suatu fungsi , berturut-turut disimbolkan dengan . 
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Fungsi tidak lepas dari domain, kodomain, dan range. Domain itu sendiri adalah 

himpunan semua bilangan real yang membuat fungsi tersebut terdefinisi. Istilah lain dari 

domain adalah daerah asal, daerah definisi, dan wilayah.  

Misalkan diketahui suatu fungsi  , maka agar fungsi tersebut terdefinisi, maka 

domainnya adalah : . Hal ini berarti bahwa, apabila kita mengambil 

nilai , maka nilai dari  tidak terdefinisi. 

Untuk lebih memahami domain dari suatu fungsi, selesaikanlah permasalahan berikut 

 

2. Latihan Soal 

Tentukan daerah asal/domain dari setiap fungsi berikut! 

1.  

2.  

3.  

4.  

 

3. Macam-macam Fungsi 

 

 

Ada beberapa fungsi khusus yang sering digunakan dalam keperluan tertentu. Fungsi-

fungsi tersebut dibahas sebagai berikut. 

1. Fungsi Identitas 

Misalkan  adalah fungsi dari himpunan  ke himpunan  yang didefinisikan 

 dengan  dimana  

 

2. Fungsi Konstan 

Suatu fungsi  disebut fungsi konstan jika  memasangkan semua  

ke satu anggota . Nilai fungsi dari semua anggota  selalu sama yaitu , 

sehingga berlaku . 
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3. Fungsi Lantai/Tangga 

Misalkan  adalah fungsi yang didefinisikan sebagai berikut 

f  bilangan bulat terbesar yang kurang atau sama dengan , 

maka  disebut fungsi lantai/tangga.  

4. Fungsi Polinomial 

Fungsi polynomial derajat n adalah fungsi yang berbentuk 

 

Dengan  adalah bilangan bulat tak negatif dan  

 adalah bilangan-bilangan real yang tak negatif. 

 

5. Fungsi Eksponensial 

Fungsi eksponensial dengan basis  adalah fungsi dari bilangan real  ke bilangan 

real positif yang didefinisikan sebagai berikut. 

 

Dengan  

Kita bisa menggunakan kalkulator untuk membantu dalam mensketsa grafik dari 

fungsi eksponen. Untuk memudahkan, gunakan kasus, bagaimana jika  dan 

bagaimana jika . Kemudian, sajikan dalam grafik ! 

 

6. Fungsi Logaritma 

Fungsi logaritma basis b adalah fungsi dari bilangan real positif ke bilangan real, 

yang didefinisikan sebagai berikut: 

 dengan   

Fungsi logaritma merupakan kebalikan dari fungsi eksponensial.  

 

7. Fungsi Gamma 

Fungsi Gamma didefinisikan sebagai berikut. 

 

 

8. Fungsi Beta 

Fungsi Beta didefinisikan sebagai berikut. 
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9. Fungsi Bessel 

Fungsi Bessel lebih dikenal dengan fungsi Bessel I dan fungsi Bessel II. Berikut 

akan dijelaskan salah satu fungsi Bessel yaitu fungsi Bessel I. 

Fungsi  Bessel  I  dengan orde  didefinisikan sebagai 

 

Atau 

 

10. Fungsi Legendre 

 

Fungsi Legendre banyak digunakan pada bidang fisika dan bidang teknik. 

Pada bidang matematika, fungsi legendre merupakan salah satu fungsi khusus 

yang menarik untuk dibahas. 

Fungsi legendre timbul sebagai penyelesaian dari persamaan diferensial 

 

Yang disebut persamaan diferensial Legendre.Penyelesaian umum dari persamaan 

(1) untuk  diberikan oleh 

 

Dengan  sebagai polynomial yang disebut polynomial legendre dan 

 disebut fungsi legendre jenis kedua.  

Polinomial Legendre didefinisikan sebagai 
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Berikut adalah fungsi generator untuk untuk polynomial Legendre 

 

 

 

 

Bukti: 

Berdasarkan teorema binomial, 

 

Diketahui bahwa  

 

 

 

4. Contoh Soal dan Pembahasan 

 

Suatu integral dikatakan konvergen jika limitnya ada. Selanjutnya akan dicari 

bagaimana jika ? Apakah limitnya ada? 
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Karena limitnya ada, maka  fungsi tersebut konvergen untuk nilai , sehingga kita bisa 

menentukan nilai dari  dengan menggunakan definisi, yaitu .  

Dengan menggunakan definisi, kita akan menentukan nilai dari  

 

               

Misalkan , maka  dan  

Sehingga, diperoleh  

 

                         

 

5. Latihan Soal  

Hitunglah nilai dari  

1.  

2.  

3.  

4.  

6. Tentukan nilai dari: 

a.

b.

c.

7. Buktikan bahwa   
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1 
Definisi dan Contoh Fungsi 

Gamma 
 

      Alfiani Athma Putri Rosyadi 
 
 
 

Pendahuluan 

 

Materi fungsi mulai dikenalkan pada jenjang Sekolah Menengah Pertama, dan terus 

dibahas sampai matakuliah kalkulus yang ada pada tingkat Universitas pada setiap jurusan. 

Fungsi mempunyai peran penting pada setiap konsep matematika. 

Fungsi sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Tukang parkir mengatur 

kendaraan roda dua dan roda empat di pinggir jalan menggunakan konsep fungsi, meskipun 

pada kenyataannya mereka tidak menyadari hal tersebut. Seorang ahli ekonomi suatu 

perusahaan mempunyai fungsi tertentu dalam mengatur keuangan.  

 

1. Definisi  

Fungsi merupakan suatu aturan yang memetakan setiap anggota domain dengan tepat satu 

anggota kodomain. Secara mudah, kita dapat pula menentukan kapan suatu aturan bukan suatu 

fungsi. Tentunya, dengan mencari negasi dari definisi fungsi tersebut. Salah satu contohnya 

adalah suatu aturan dikatakan bukan fungsi jika ada anggota domain yang tidak mempunyai 

pasangan di kodomain.  

Notasi untuk menyatakan fungsi adalah 𝑓(𝑥), dimana 𝑓 adalah nama fungsinya, 

kemudian 𝑥 adalah variabelnya. Kita bisa mengganti huruf 𝑓 dan  𝑥 dengan menggunakan 

huruf lain yang kita suka. Misalkan 𝑠(𝑏), 𝑤(𝑐), dan lain sebagainya. Sedangkan untuk domain, 

kodoman, dan range dari suatu fungsi 𝑓, berturut-turut disimbolkan dengan 𝐷௙ , 𝐾௙ , 𝑅௙. 



Fungsi tidak lepas dari domain, kodomain, dan range. Domain itu sendiri adalah 

himpunan semua bilangan real yang membuat fungsi tersebut terdefinisi. Istilah lain dari 

domain adalah daerah asal, daerah definisi, dan wilayah.  

Misalkan diketahui suatu fungsi (𝑥) =
ଵ

௫
 , maka agar fungsi tersebut terdefinisi, maka 

domainnya adalah : 𝐷௙ = {𝑥|𝑥 ≠ 0, 𝑥 ∈ 𝑅}. Hal ini berarti bahwa, apabila kita mengambil 

nilai 𝑥 = 0, maka nilai dari 𝑓(0) =
ଵ

଴
= tidak terdefinisi. 

Untuk lebih memahami domain dari suatu fungsi, selesaikanlah permasalahan berikut 

 

2. Latihan Soal 

Tentukan daerah asal/domain dari setiap fungsi berikut! 

1. ℎ(𝑥) = 𝑥ଶ + 2, 𝑥 ∈ 𝑅 

2. 𝑓(𝑥) =
ଷ

ଶି௫
 , 𝑥 ∈ 𝑅 

3. 𝑔(𝑥) = 2√𝑥 − 4, 𝑥 ∈ 𝑅 

4. 𝑐(𝑥) =
ଶ

√௫ିଷ
 , 𝑥 ∈ 𝑅 

 

3. Macam-macam Fungsi 

 

 

Ada beberapa fungsi khusus yang sering digunakan dalam keperluan tertentu. Fungsi-

fungsi tersebut dibahas sebagai berikut. 

1. Fungsi Identitas 

Misalkan 𝑓 adalah fungsi dari himpunan 𝐴 ke himpunan 𝐴 yang didefinisikan 

𝑓: 𝐴 → 𝐴 dengan 𝑓(𝑎) = 𝑎 dimana 𝑎 ∈ 𝐴 

 

2. Fungsi Konstan 

Suatu fungsi 𝑓: 𝐴 → 𝐵 disebut fungsi konstan jika 𝑓 memasangkan semua 𝑥 ∈ 𝐴 

ke satu anggota 𝑦 ∈ 𝐵. Nilai fungsi dari semua anggota 𝐴 selalu sama yaitu 𝑦, 

sehingga berlaku 𝑓(𝑥) = 𝑦, ∀𝑥 ∈ 𝐴. 

 

 



3. Fungsi Lantai/Tangga 

Misalkan 𝑓: 𝐴 → 𝐵 adalah fungsi yang didefinisikan sebagai berikut 

f(𝑥) = ⌊𝑥⌋ = bilangan bulat terbesar yang kurang atau sama dengan 𝑥, 

maka 𝑓 disebut fungsi lantai/tangga.  

4. Fungsi Polinomial 

Fungsi polynomial derajat n adalah fungsi yang berbentuk 𝑓(𝑥) = 𝑎௡𝑥௡ +

𝑎௡ିଵ𝑥௡ିଵ +  … +  𝑎ଶ𝑥ଶ + 𝑎ଵ𝑥 + 𝑎଴, ∀𝑥 ∈ 𝑅 

Dengan 𝑛 adalah bilangan bulat tak negatif dan  

𝑎଴, 𝑎ଵ, … , 𝑎௡ adalah bilangan-bilangan real yang tak negatif. 

 

5. Fungsi Eksponensial 

Fungsi eksponensial dengan basis 𝑏 adalah fungsi dari bilangan real 𝑅 ke bilangan 

real positif yang didefinisikan sebagai berikut. 

𝑓: 𝑅 → 𝑅ା 

Dengan 𝑓(𝑥) = 𝑏௫ , ∀𝑥 ∈ 𝑅 

Kita bisa menggunakan kalkulator untuk membantu dalam mensketsa grafik dari 

fungsi eksponen. Untuk memudahkan, gunakan kasus, bagaimana jika 𝑏 > 1 dan 

bagaimana jika 𝑏 < 1 . Kemudian, sajikan dalam grafik ! 

 

6. Fungsi Logaritma 

Fungsi logaritma basis b adalah fungsi dari bilangan real positif ke bilangan real, 

yang didefinisikan sebagai berikut: 

𝑓: 𝑅ା → 𝑅 dengan 𝑓(𝑥) = 𝑏୪୭୥ ௫ ∀𝑥 ∈ 𝑅ା 

Fungsi logaritma merupakan kebalikan dari fungsi eksponensial.  

 

7. Fungsi Gamma 

Fungsi Gamma didefinisikan sebagai berikut. 

Γ(𝑛) = න 𝑥௡ିଵ𝑒ି௫𝑑𝑥

ஶ

଴

 

 

8. Fungsi Beta 

Fungsi Beta didefinisikan sebagai berikut. 



B(𝑚, 𝑛) = න 𝑥௠ିଵ
ଵ

଴

(1 − 𝑥)௡ିଵ 𝑑𝑥 

 

9. Fungsi Bessel 

Fungsi Bessel lebih dikenal dengan fungsi Bessel I dan fungsi Bessel II. Berikut 

akan dijelaskan salah satu fungsi Bessel yaitu fungsi Bessel I. 

Fungsi  Bessel  I  dengan orde 𝑛 didefinisikan sebagai 

𝐽௡(𝑥) =
𝑥௡

2௡Γ(𝑛 + 1)
ቊ1 −

𝑥ଶ

2(2𝑛 + 2)
+

𝑥ସ

2 ∙ 4(2𝑛 + 2)(2𝑛 + 4)
− ⋯ ቋ 

Atau 

𝐽௡(𝑥) = ෍
(−1)௥ ቀ

𝑥
2

ቁ
௡ାଶ௥

𝑟! Γ(n + r + 1)

ஶ

௥ୀ଴

 

10. Fungsi Legendre 

 

Fungsi Legendre banyak digunakan pada bidang fisika dan bidang teknik. 

Pada bidang matematika, fungsi legendre merupakan salah satu fungsi khusus 

yang menarik untuk dibahas. 

Fungsi legendre timbul sebagai penyelesaian dari persamaan diferensial 

(1 − 𝑥ଶ)𝑦ᇱᇱ − 2𝑥𝑦ᇱ + 𝑛(𝑛 + 1)𝑦 = 0 … (1) 

Yang disebut persamaan diferensial Legendre.Penyelesaian umum dari persamaan 

(1) untuk 𝑛 = 0,1,2,3, … diberikan oleh 

𝑦 = 𝑐ଵ𝑃௡(𝑥) + 𝑐ଶ𝑄௡(𝑥) 

Dengan𝑃௡(𝑥) sebagai polynomial yang disebut polynomial legendre dan 

𝑄௡(𝑥) disebut fungsi legendre jenis kedua.  

Polinomial Legendre didefinisikan sebagai 

 

𝑃௡(𝑥) =
(2𝑛 − 1)(2𝑛 − 3) …

𝑛!
ቊ𝑥௡ −

𝑛(𝑛 − 1)

2(2𝑛 − 1)
𝑥௡ିଶ +

𝑛(𝑛 − 1)(𝑛 − 2)(𝑛 − 3)

2 ∙ 4(2𝑛 − 1)(2𝑛 − 3)
𝑥௡ିସ − ⋯ ቋ 



 

Berikut adalah fungsi generator untuk untuk polynomial Legendre 

1

√1 − 2𝑥𝑡 + 𝑡ଶ
= ෍ 𝑃௡(𝑥)𝑡௡

ஶ

௡ୀ଴

 

 

 

 

Bukti: 

Berdasarkan teorema binomial, (1 + 𝑣)௣ = 1 + 𝑝𝑣 +
௣(௣ିଵ)

ଶ!
𝑣ଶ +

௣(௣ିଵ)(௣ିଶ)

ଷ!
𝑣ଷ +

 … 

Diketahui bahwa  

1

√1 − 2𝑥𝑡 + 𝑡ଶ
= (1 − 2𝑥𝑡 + 𝑡ଶ)ି

ଵ
ଶ = (1 − 𝑡(2𝑥 − 𝑡))ି

ଵ
ଶ 

↔ 1 +
1

2
𝑡(2𝑥 − 𝑡) +

1 ∙ 3

2 ∙ 4
𝑡ଶ(2𝑥 − 𝑡)ଶ +

1 ∙ 3 ∙ 5

2 ∙ 4 ∙ 6
𝑡ଷ(2𝑥 − 𝑡)ଷ +  … 

 

4. Contoh Soal dan Pembahasan 

 

Suatu integral dikatakan konvergen jika limitnya ada. Selanjutnya akan dicari 

bagaimana jika n = 1? Apakah limitnya ada? 

lim
୶→ଵ

න 𝑥௡ିଵ
ஶ

଴

𝑒ି௫ 𝑑𝑥 

= 𝑙𝑖𝑚
௫→ଵ

න 𝑒ି௫
ஶ

଴

𝑑𝑥 = −𝑒ି௫ ቚ
∞
0

= 1 

 

 



Karena limitnya ada, maka  fungsi tersebut konvergen untuk nilai n = 1, sehingga kita bisa 

menentukan nilai dari Γ(1) dengan menggunakan definisi, yaitu Γ(1) = 1.  

Dengan menggunakan definisi, kita akan menentukan nilai dari Γ(3) 

Γ(3) = න 𝑥ଷିଵ
ஶ

଴

𝑒ି௫ 𝑑𝑥 

              = lim
௔→ஶ

∫ 𝑥ଶ𝑒ି௫𝑑𝑥
௔

଴
 

Misalkan 𝑢 = 𝑥ଶ , 𝑑𝑣 = 𝑒ି௫𝑑𝑥, maka 𝑑𝑢 = 2𝑥𝑑𝑥 dan 𝑣 = −𝑒ି௫ 

Sehingga, diperoleh  

= lim
௔→ஶ

൫(𝑥ଶ ∙ −𝑒ି௫)— 𝑒ି௫2𝑥𝑑𝑥  = lim
௔→ஶ

ቆ(𝑥ଶ ∙ −𝑒ି௫) + 2 න 𝑒ି௫ 𝑥𝑑𝑥ቇ 

                       = lim
௔→ஶ

൫(𝑎ଶ ∙ −𝑒ି௔) + 2(1 + 𝑒ି௔(−𝑎 − 1)൯ = 0 + 2.1 = 2  

 

5. Latihan Soal  

Hitunglah nilai dari  

1. Γ(7) 

2. Γ(3) + Γ(2) 

3. Γ(1) − Γ(4) 

4. ୻(଺)

ଶ୻(ଷ)
 

6. Tentukan nilai dari: 

a. ∫ 𝑥ଷ𝑒ି௫𝑑𝑥
ஶ

଴
 

b. ∫ 𝑥଺𝑒ିଶ௫𝑑𝑥
ஶ

଴
 

c. ∫ 𝑥଺𝑒ିଷ௫𝑑𝑥
ஶ

଴
 

7. Buktikan bahwa Γ(𝑛 + 1) = 𝑛Γ(𝑛)  

 

 

  




